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the Biological Soil Laboratory and Greenhouse University of Jember.
The research uses a randomised block design with three replications
with the factorial arrangement. The first factor was organic matter
which was enriched with bacterial isolate (Bo = control, By = BPF
isolate, and B, = BPK isolate). The second factor was concentration of
IAA (Ao =0 mg.I"t, A; = 100 mg.I, and Az = 200 mg.I"). The data were
analysed by ANOVA and further tested with Duncan Multiple Range
Test (DMRT) with a 95% confidence level. The results showed that
treatment of synthetic IAA affects the parameters of length and volume
of adventitious roots, which are effective in helping to supply nutrients
with the best treatment at a concentration of 200 ppm. Meanwhile,
enrichment of media with isolates of phosphate solubilising bacteria
and potassium solubilising bacteria gave a better effect than control on
the observation of tendril length, number of leaves, number of
adventitious roots and taproots, length of adventitious roots and
taproots, the volume of adventitious roots and taproot, and fresh weight
of vanilla seedlings.
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PENDAHULUAN

Tanaman vanili (Vanilla planofolia) merupakan salah satu tanaman perkebunan yang ada di
Indonesia. Tanaman vanili adalah satu tanaman hasil introduksi dari Meksiko dan Amerika Tengah.
Pada daerah tropis seperti Indonesia vanili telah tersebar dibeberapa daerah seperti Jawa, Bali,
Sumatera dan Sulawesi. Vanili termasuk dalam family Orchidaceae sejenis tanaman anggrek.
Kekhasan aroma dari vanili membuat buah vanili digunakan sebagai campuran dalam makanan untuk
memberikan aroma. Vanili menjadi salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekspor
tinggi dan berpotensi pada penerimaan devisa negara (Udarno & Hadipoentyanti, 2009).

Produksi vanili tahun 2012 mencapai 3,10 ribu ton dengan luas lahan 19,90 ribu hektar yang
berasal dari perkebunan rakyat, data terakhir yaitu terjadi penurunan produksi hanya 2 ribu ton pada
tahun 2014 (BPS, 2014). Dalam budidaya vanili kesulitan yang dialami petani yaitu pada bahan
tanam awal vanili atau pembibitan. Budidaya vanili dapat dilakukan pada lahan yang sempit dan
dapat dibudidayakan dengan memanfaatkan wadah seperti polybag (Jamaludin & Ranchiano, 2021).
Sebagai family Orcidaceae vanili tumbuh dengan membutuhkan media tanam yang remah, memiliki
sistem pengaliran yang baik dan memiliki bahan organik yang tinggi (Kartikawati & Rosman, 2018).

Perbanyakan tanaman vanili umumnya secara vegetatif (Ruhnayat, 2003). Belakangan ini
penggunaan setek vanili banyak pada setek pendek untuk mengefisienkan dalam penggunaan bahan
tanam (Udia et al., 2021). Penggunaan setek pendek perlu dilakukan pemberian tambahan zat
pengatur tumbuh karena cadangan makanan yang sedikit dibandingkan setek panjang. Perbanyakan
vanili dilakukan dengan setek panjang dan pendek. Setek panjang 5-7 ruas dan setek pendek 1-3
buku. Tanaman vanili termasuk kelas monokotil sehingga perakaran utama berada di dasar batang,
tersebar dan bercabang di lapisan tanah sehingga perakaran dalam vanili dangkal (Hadipoentyanti &
Udarno, 1982). Sehingga dalam budidaya vanili perlu dilakukan upaya untuk memperkuat perakaran
disetek vanili. Salah satu cara upaya memperkuat perkaran dengan penggunaan zat pengatur tumbuh
dan pemupukan yang baik.

Penggunaan zat pengatur tumbuh dan pupuk dapat menunjang pertumbuhan pembibitan.
Penggunaan ZPT dapat mendukung upaya perkembangan pembibitan, sehingga konsentrasinya perlu
diperhatikan dalam penggunaannya. Penggunaan ZPT dari golongan auksin dapat bermanfaat untuk
memperbaiki system perakaran dalam setek vanili sehingga pertumbuhan dapat lebih optimal.
(Karunia et al., 2021). Auksin terdiri dari beberapa jenis antara lain IAA, NAA, dan 2,4-D. IAA
merupakan auksin yang diproduksi pada jaringan meristematik seperti tunas dan aktif dalam
pertumbuhan (Hoesen et al., 2000).

Media tanam juga dapat memberikan pengaruh pada pembibitan. Kombinasi media tanam
yang tepat perlu dilakukan untuk memberikan hasil yang optimal dalam pembibitan. Top soil
merupakan tanah yang dapat digunakan sebagai media tanam pembibitan dengan upaya
memberikan campuran seperti pupuk kandang dan limbah organik seperti kompos (Laviendi et
al., 2017). Penggunaan pupuk organik bermanfaat dalam penyedian unsur hara mikro dan makro
pada tanaman, tanah menjadi gembur, dapat memperbaiki kondisi struktur dan tekstur tanah,
memudahkan dalam perakaran dan mempengaruhi pada daya serap air pada tanah. Pada pupuk
organik pelepasan unsur hara akan semakin baik jika dibantu adanya aktivitas mikroorganisme
(Isnaini, 2006).

Pupuk organik yang diberikan mampu memperbaiki struktur tanah, kandungan bahan organik
dapat memperbaiki peredaran ukuran pori-pori dalam tanah sehingga dapat meningkatkan daya
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pegang air dalam tanah dan pergerakan udara di tanah lebih baik. Dalam tanah terdapat mikroba yang
mendapatkan makanan dan energi dari kompos yang ditambahkan dalam tanah. Jika ketersedian
bahan organik dalam tanah cukup maka akan berpengaruh pada aktivitas organisme tanah sehingga
mempengaruhi ketersedian unsur hara, peredaran hara dan meningkatkan pembentukan pori mikro
dan makro (Setyorini, 2004).

Mikroba spesifik mampu melarutkan unsur hara bagi tanaman, diantaranya adalah bakteri
pelarut fosfat (BPF) dan bakteri pelarut kalium (BPK). BPF mampu mengubah fosfat tidak larut
dengan cara mensekresikan asam organik seperti asam format, asetat, propionate, laktat, glikolat,
fumarat dan suksinat (Suliasih et al., 2010). BPF adalah salah satu rhizobakteri yang mempunyai
peranan dalam meningkatkan ketersedian P dalam tanah dan mampu menghasilkan zat pengatur
tumbuh 1AA (indole acetic acid) (Rao, 1994). Penelitian yang dilakukan oleh Sudarmini et al. (2018)
yang menguji pemanfaat BPF penginduksi hormon IAA dalam pertumbuhan kedelai menghasilkan
BPF berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman kedelai yaitu pada tinggi,
jumlah daun, kandungan klorofil dan jumlah cabang. Bakteri pelarut fosfat mampu melarutkan fosfat
yang ada dalam tanah seperti unsur Fe, Al, Ca, dan Mg menjadi unsur yang tersedia dan dapat diserap
tanaman.

Unsur kalium berperan penting dalam metabolisme tanaman selain fosfat. Kalium adalah
makronutrien penting, termasuk utama dari ketiga unsur dalam pertumbuhan tanaman. Berbagai
anion organik dan senyawa anorganik dapat dinetralkan oleh adanya kalium di dalam jaringan
tanaman. Kalium dapat mempengaruhi panjang batang dan jumlah cabang batang dalam tanaman.
Penggunaan bakteri pelarut kalium dalam tanah dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman dengan
cara melepaskan unsur hara yang terikat menjadi bentuk tersedia bagi tanaman. BPK sejatinya telah
ada dalam tanah. Penelitian yang dilakukan oleh Syafitri et al. (2019), pemberian bahan organik
dalam media tanam tebu memberikan pengaruh dalam peningkatan populasi bakteri pelarut kalium
dan memberikan pengaruh baik pada tinggi tebu, diameter, bobot segar batang dan bobot segar akar.

Penggunaan zat pengatur tumbuh merupakan faktor yang menentukan keberhasilan dalam
perbanyakan secara bibit setek. IAA merupakan auksin sintetis yang mampu mendorong pembelahan
dan pemanjangan sel yang mengakibatkan perpanjangan batang sehingga dapat tumbuh secara
optimal. Dalam penelitian Gupitasari et al. (2019) penggunaan IAA dengan konsentrasi 100 ppm
memberikan pengaruh pada pertumbuhan tinggi setek pucuk jirak yang dikombinasikan dengan
media tanam pasir. Selain itu konsentrasi tersebut mampu memberikan hasil terbaik pada panjang
akar setek pucuk jirak. Pemberian aplikasi IAA dengan dosis 100 ppm juga memberikan pengaruh
terhadap peningkatan jumlah daun, panjang akar dan bobot kering akar yang diaplikasi dengan cara
disemprotkan pada bibit kelapa sawit dengan intensitas penyemprotan seminggu sekali (Ali et al.,
2017).

Pengayaan bahan organik dengan BPF dan BPK diharapkan dapat menyediakan unsur P dan
K terlarut pada media pembibitan vanili. Sedangkan IAA sintetis berperan sebagai Auksin eksternal
yang membantu proses pembentukan akar dan pertumbuhan tunas apikal bibit vanili. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran IAA pada proses pembibitan vanili pada media yang
diperkaya dengan isolat BPF dan BPK. Hasil penelitian ini akan menjadi dasar pengembangan iptek
dalam mendukung perbanyakan vanili secara masal.
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METODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian dilaksanakan dilaksanakan di Green House Fakultas Pertanian Universitas
Jember. Pelaksanaan kegiatan berlangsung mulai Oktober 2021 sampai dengan Maret 2022. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bibit vanili, tanah steril, kompos steril, aquades, bakteri
pelarut fosfat, bakteri pelarut kalium, Media NB (Nutrient Broth), IAA, NaOH, kertas label, polybag,
plastik, dan amplop coklat. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu autoklaf, paranet, green
house, timbangan digital, cutter, baskom, cetok, pipet, beaker glass, jangka sorong otomatis,
penggaris, sprayer, dan oven. Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan yang disusun secara
faktorial dengan pola dasar rancangan acak kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Faktor pertama
adalah bakteri pelarut yang digunakan dalam kompos pada media tanam yang terdiri atas tiga taraf
yaitu kontrol (Bo), bakteri pelarut fosfat (B1), dan bakteri pelarut kalium (B2). Faktor kedua adalah
konsentrasi penggunaan IAA pada pembibitan vanili yang terdiri atas tiga taraf yaitu: kontrol = 0
ppm (Ao), 100 ppm (A1), dan 200 ppm (A). Data hasil percobaan dianalisis menggunakan analisis
ragam, apabila terdapat perbedaan yang nyata diantara perlakuan dilakukan uji lanjutan
menggunakan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Isolat bakteri yang digunakan berasal dari biakan Laboratorium Biologi Tanah UNEJ
teridentifikasi sebagai Bacillus sp. (Setiawati & Mutmainnah, 2016). Prosedur pembuatan isolat
bakteri pelarut fosfat dan bakteri pelarut kalium diawali dengan merefresh kembali bakteri murni
pelarut fosfat dan kalium untuk mengetahui masih aktif tidaknya bakteri. Bakteri murni dipindahkan
pada media NA (Natrium Agar) dengan menggoreskan bakteri murni pada media tersebut. Kemudian
dibiarkan hingga membentuk goresan yang artinya bakteri masih aktif. Kemudian dari media NA
bakteri diambil dan dilakukan di laminar secara steril. Bakteri yang berbentuk seperti lendir di
celupkan pada media NB (nutrient broth). Pembuatan NB dilakukan dengan melarutkan 80 g NB ke
daam 1 | aquades, kemudian dilakukan pengadukan dan pemanasan dengan hot plate hingga larutan
membentuk gelembung. Hasil isolat BPF dan BPK dicelupkan sebanyak 2 kali pada larutan NB yang
masing-masing diberikan label untuk membedakan larutan BPF dan BPK. Larutan NB yang awalnya
bening akan keruh ketika terdapat bakterinya, kemudian larutan dikocok selama 3 hari (72 jam)
dalam kondisi gelap dengan 120 rpm. Kemudian larutan tersebut dinokulasi selama 21 hari untuk
dapat diaplikasin pada bahan organik.

Penggunaan konsentrasi larutan IAA yang berbeda dengan tiga taraf yaitu kontrol, 100 ppm
dan 200 ppm. Kontrol tanpa memberikan hormon IAA, sedangkan pembuatan larutan IAA 200 ppm
yaitu dengan melarutkan 0,2 g IAA pada 1 | aquades. Saat melakukan pelarutan IAA ditambahkan 5
tetes NaOH untuk memudahkan serbuk IAA larut dan kemudian ditambahkan 1 | aquades.
Sedangkan untuk larutan 100 ppm digunakan larutan 200 ppm yang telah dibuat dengan konsentrasi
50% + 50% yaitu 500 ml larutan IAA + 500 ml aquades.

Persiapan media tanam dan penanaman yaitu media tanam yang digunakan tanah top soil dan
kompos. Tanah dan kompos terlebih dahulu disterilkan. Persiapan kompos dengan 5 kg kompos
ditambahkan 500 ml larutan bakteri pelarut fosfat dan kalium, diinkubasi selama 21 hari atau 3
minggu pada kondisi lingkungan yang lembap dan gelap. Dua hari sekali dilakukan pembalikan
kompos untuk menjaga kelembaban kompos. Persiapan tanah dan kompos pada polybag dengan
ukuran 15x20 cm.

Dalam satu polybag berisi 1 kg tanah yang ditambahkan 300 g kompos sesuai perlakuan.
Kompos yang di perkaya dengan isolat BPF dan BPK diberi lapisan plastik tambahan untuk
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menurunkan resiko kontaminasi pada polybag lain. Polybag di susun berdasarkan denah rancangan
acak kelompok (RAK). Penyediaan bahan tanam vanili, bibit dipotong dengan 2 buku dengan
menyisakan satu daun pada buku teratas yaitu satu buku ditenggelamkan pada media tanam dan 1
buku bagian atas daun dipotong setengah untuk mengurangi penguapan. Penanaman tanaman vanili
ke dalam polybag berisi satu setek batang vanili per polybag.

Aplikasi perlakuan IAA dilakukan pada tanaman berumur 3 minggu setelah tanam. Hal ini
dilakukan karena masih banyak bibit yang disulam pada minggu sebelumnya. Aplikasi 1AA
dilakukan dengan cara mempersiapkan larutan IAA berdasarkan konsentrasi yang telah ditentukan.
Larutan 1AA berdasarkan konsentrasi yang telah disiapkan disemprotkan pada bibit vanili seminggu
sekali dengan menggunakan sprayer manual sebanyak 4 semprot dalam sekali perlakuan.

Pengamatan dilakukan pada awal pembibitan, saat pembibitan dan akhir pembibitan yang
meliputi: panjang sulur (cm), jumlah daun (helai), jumlah akar adventif, panjang akar adventif (cm),
volume akar adventif (m®), dan bobot segar tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil percobaan dengan pemberian ZPT IAA serta media tanam yang diperkaya dengan
BPF dan BPK tidak diperoleh interaksi dari kedua perlakuan pada parameter pertumbuhan bibit setek
vanili. Pemberian IAA dengan tiga taraf yang berbeda belum memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan kontrol. Dalam hasil percobaan ini pengkayaan BPF dan BPK dalam media
tanam memerikan pengaruh pada beberapa variabel pengamatan. Hasil percobaan yaitu sebagai
berikut:
1. Panjang Sulur

Pemberian IAA sintetis belum memberikan pengaruh pada panjang sulur bibit vanili.
Pemberian bakteri pelarut fosfat dan bakteri pelarut kalium memberikan pengaruh pada panjang
sulur bibit vanili. Peran BPF dan BPK memberikan pengaruh terbaik dengan rata-rata 160 cm
dan 147,2 cm, 50% lebih baik dibandingkan dengan kontrol. hasil percobaan yang telah
dilakukan diperoleh rata-rata panjang sulur dengan pengaruh BPF dan BPK dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata panjang sulur bibit vanili akibat pemberian isolat bakteri yang berbeda
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Isolat BPF dan BPK sebagai plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) mampu
mendukung pertumbuhan tanaman melalui berbagai mekanisme. PGPR adalah kelompok
penting dari bakteri yang menguntungkan, kolonisasi akar yang tumbuh subur di rizosfer
tanaman menunjukkan interaksi sinergis dan antagonis dengan mikrobiota tanah dan terlibat
dalam berbagai kegiatan yang penting secara ekologis (Basu et al., 2021). PGPR mampu
menghasilkan hormon pertumbuhan yang dapat direspons dengan peningkatan tinggi tanaman.
indole-3-acetic acid (IAA) dapat dihasilkan oleh bakteri Bacillus sp. dimana IAA merupakan
hormon jenis auksin untuk proses pemanjangan sel (Sarmiento-Ldpez et al., 2022). Ditunjang
dengan ketersediaan air dari akar adventif maupun akar utama, proses pemanjangan sel akan
berlangsung dengan maksimal pada vanili dengan media yang diperkaya BPF maupun BPK.

2. Jumlah Daun

Pemberian IAA juga masih belum memberikan pengaruh pada jumlah daun bibit vanili.
Sedangkan pemberian isolat bakteri pada media tanam memberikan pengaruh pada jumlah daun.
Perlakuan bakteri pelarut kalium dan bakteri pelarut fosfat memiliki pengaruh lebih baik pada
jumlah daun dengan rata-rata 32,3 dan 30,7 dibandingkan dengan kontrol. Dari hasil percobaan
yang telah dilakukan diperoleh rata-rata jumlah daun, dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata jumlah daun akibat pemberian isolat bakteri yang berbeda

Sejalan dengan tinggi tanaman, pengkayaan BPF dan BPK juga berpengaruh pada
pertumbuhan vegetatif lainnya seperti jumlah daun. Jumlah daun akan bertambah seiring dengan
berjambahnya jumlah ruas dalam sulur/batang vanili. Daun muncul sejajar pada tiap titik buku-
buku dalam sulur vanili (Ramadhan et al., 2019). Hormon Eksogen dari PGPR yang
memungkinkan dihasilkan oleh Basilus spp. adalah kelompok sitokinin (Riaz et al., 2021).
Sitokinin bertanggungjawab akan munculnya setiap tunas pada tanaman vanili.

3. Akar Adventif

Vanili memiliki 2 jenis akar yaitu akar yang muncul pada setiap buku-buku di batang atas
(akar adventif) dan akar utama di dalam tanah. Berdasarkan hasil percobaan pengkayaan mikroba
pada media tanam memberikan pengaruh pada jumlah akar adventif vanili. Jumlah akar adventif
ini dihitung berdasarkan jumlah akar yang efektif yang berfungsi sebagai akar perekat dan akar
yang membantu penyerapan nutrisi tanaman. Perlakuan bakteri pelarut kalium dan bakteri
pelarut fosfat memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan kontrol dengan rata-rata 28,7 dan
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27,0. Dari hasil percobaan yang telah dilakukan diperoleh rata-rata jumlah akar adventif dengan
pengaruh pemberian isolat mikroba dapat dilihat pada Gambar 3.

40 ~

270a 28,7a

16,7b
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Jumlah akar adventif

Kontrol BPF
Perlakuan

Gambar 3. Rata-rata jumlah akar adventif akibat pemberian isolat bakteri yang berbeda

Perlakuan pemberian IAA memberikan pengaruh pada rata-rata panjang akar batang atas
dibandingkan perlakuan bakteri pelarut. Belum didapatkan interaksi dari kedua perlakuan pada
rata-rata panjang akar batang atas. Pemberian IAA dengan 3 taraf yaitu 0, 100 ppm dan 200 ppm
memberikan pengaruh terbaik pada perlakuan 200 ppm dibandingkan perlakuan 100 ppm
maupun kontrol. Rata-rata panjang akar atas yang dihitung berdasarkan akar batang atas yang
efektif hingga menembus tanah. Rata-rata panjang akar batang atas dengan pengaruh pemberian
IAA dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Rata-rata panjang akar adventif pada perlakuan IAA yang berbeda

J. Agro Ind. Perkeb. Volume 10 No. 2 | Oktober 2022: 105-118 111



Kusbianto: Pengaruh Pemberian 1AA pada Pembibitan Setek ...

Perlakuan pemberian IAA dan media yang diperkaya isolat mikroba masing-masing
memberikan pengaruh yang signifikan pada panjang akar adventif. Dari kedua perlakuan masih
belum didapatkan interaksi pengaruh perlakuan pada variable pengamatan pada volume akar
adventif. Perlakuan pemberian IAA dengan konsentrasi berbeda memberikan pengaruh terbaik pada
konsentrasi 200 ppm dibandingan konsentrasi 100ppm dan kontrol. Sedangkan pengkayaan mikroba
dalam media tanam memberikan pengaruh terbaik pada bakteri pelarut fosfat dibandingkan pelarut
kalium dan kontrol. Hasil rata-rata volume akar batang atas oleh pemberian 1AA dan bakteri pelarut
dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.
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Gambar 5. Rata-rata volume akar adventif akibat perlakuan IAA yang berbeda
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Gambar 6. Rata-rata volume akar adventif akibat pemberian isolat bakteri yang berbeda

Proses pembentukan akar tidak lepas dari keberadaan hormon auksin (Fantri, 2021).
Sumber auksin berupa 1AA sintetis yang diberikan pada tanaman dengan cara foliar feeding
menyebabkan pertumbuhan optimal pada akar adventif (Handayani et al., 2020). Namun, pada
perlakuan IAA 100 ppm memiliki volume akar lebih rendah dibandingkan dengan IAA 200 ppm
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kemungkinan disebabkan konsentrasi yang kurang optimal. Gambar 5 terlihat bahwa terjadi
penurunan volume akar pada perlakuan auksin 100 ppm hal ini dapat dijelaskan oleh penelitian
Ivanchenko et al. (2010) yaitu efek perubahan bentuk alami auksin dari asam indole-3-asetat
(IAA) pada inisiasi akar lateral secara bertahap berkurang dengan penghambatan pemanjangan
sel akar tanaman. Penghambatan 1AA pada tingkat yang lebih tinggi dalam bagian akar dapat
dilihat dengan terjadinya pengurangan jumlah dan panjang sel.
4. Akar Utama

Hasil percobaan berdasarkan perlakuan yang diberikan tidak memberikan interaksi dari
pemberian 1AA dengan isolat bakteri, baik pada jumlah akar, panjang akar dan volume akar
utama pada vanili. Pemberian 1AA sintetis secara foliar feeding belum memberikan pengaruh
pada parameter tersebut. Pemberian bakteri pelarut kalium memberikan pengaruh pada jumlah
akar dalam tanah dibandingkan perlakuan bakteri pelarut fosfat dan kontrol. Walaupun pada rata-
rata jumlah akar dalam tanah pada pemberian pelarut kalium dan bakteri pelarut fosfat memiliki
selisih yang sedikit. Rata-rata jumlah akar dalam tanah yang dipengaruhi oleh bakteri pelarut
dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Rata-rata jumlah akar dalam tanah akibat pemberian isolat bakteri yang berbeda

Pengayaan isolat BPF dan BPK juga memberikan pengaruh pada panjang akar dalam tanah
pada pembibitan vanili. Pemberian BPF dan BPK memberikan pengaruh terbaik pada panjang akar
maupun volume akar dalam tanah dibandingkan dengan kontrol. Rata-rata panjang dan volume akar
dalam tanah yang dipengaruhi bakteri pelarut dapat dilihat pada Gambar 7 dan 8. Penelitian yang
dilakukan oleh Biswas et al. (2018) menyatakan bahwa bakteri pelarut kalium mampu menghasilkan
fitohormon pada zona perakaran. Begitu juga dengan bakteri pelarut forfat, hasil penelitian oleh
Kadmiri et al. (2018) menunjukkan bahwa dalam kondisi salin, BPF masih dapat menghasilkan
fotohormon dalam bentuk auksin. Dimana dalam regulasinya fitohormon bertanggungjawab akan
pertumbuhan meristem apikal oleh tanaman (Shi & Vernoux, 2022). Proses pembentukan akar
diinduksi oleh hormon spesifik terutama auksin. Setek tanaman vanili pada dasarnya sama dengan
beberapa tanaman lainnya. Secara molekuler gen yang bertanggungjawab dalam proses signaling
auksin yaitu TIR1/AFB2-Aux/IAA (Lakehal et al., 2019). Secara molekular dan fisiologis bagaimana
alokasi fitohormon dalam proses pembentukan akar pada setek tanaman dapat dijelaskan pada artikel
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(Druege et al., 2019). Dalam tanaman vanili terbukti bahwa pengayaan isolat mikroba sebagai PGPR
terindikasi dapat menghasilkan fitohormon dalam bentuk auksin sehingga mendukung proses
pembentukan akar dengan peningkatan jumlah, volume dan panjang akar.
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Gambar 8. Rata-rata panjang akar dalam tanah akibat pemberian isolat bakteri yang berbeda
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Gambar 9. Rata-rata volume akar dalam tanah akibat pemberian isolat bakteri yang berbeda

Jumlah, panjang, dan volume akar utama pada faktor perlakuan dengan IAA sintetis tidak
signifikan kemungkinan disebabkan lamanya transport auksin menuju perakaran dibawah tanah.
Menurut (Nakamura et al., 2019) transport auksin pada dasarnya menggunakan mekanisme
gravitropisme menuju bagian bawah (akar) namun terdapat gap antara transport auksin secara
amiloplas dan secara gravitropisme langsung. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya
kelompok gen LAZY1 yang telah diidentifikasi pada arabidopsis.

5. Bobot Segar

Kombinasi perlakuan pengkayaan media tanam dengan mikroba dan pemberian 1AA sintetis
belum menunjukkan interaksi pada bobot segar bibit vanili. Pemberian perlakuan bakteri pelarut
fosfat dan bakteri pelarut kalium memberikan pengaruh terbaik dengan nilai rata-rata 156,4 g dan
167,5 g, lebih baik dibandingkan dengan kontrol. Rata-rata bobot segar bibit vanili yang dipengaruhi
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oleh pengkayaan mikroba pada media tanam dapat dilihat pada Gambar 10. Semakin bertambahnya
panjang sulur, jumlah daun dan beberapa parameter akar akan berimbas pada bobot segar tanaman.
Hal tersebut disebabkan proses pemanjangan dan pelebaran tanaman peningkatan volume dan jumlah
sel (Adugna et al., 2015) sehingga terdapat peningkatan biomassa yang ditunjukkan dengan
perbedaan bobot segar tanaman.
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Gambar 10. Rata-rata bobot segar bibit vanili akibat pemberian isolat bakteri yang berbeda

Perlakuan IAA sintetis pada konsentrasi 100 ppm hingga 200 ppm belum memberikan
pengaruh pada bobot segar yang menunjukkan biomassa tanaman. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh konsentrasi yang diberikan terlalu rendah. Hasil penelitian Babu et al. (2018) pada setek pohon
Arjun menggunakan auksin sintetis sebesar 1000 mg.I"* (1000 ppm) sebagai perlakuan terbaik.
Penelitian Tien et al. (2020) juga menggunakan IAA sintetis pada setek tanaman Solanum
procumbens, namun konsentrasi yang digunakan juga jauh lebih tinggi dengan rentang 500-2000
ppm. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bahwa dalam penelitian selanjutnya
mengenai setek tanaman vanili menggunakan IAA sebagai hormon eksternal disarankan
menggunakan konsentrasi di atas 200 ppm (mg.I"). Dapat dilihat pada hasil penelitian ini
penggunakan konsentrasi tertinggi 200 ppm hanya berpengaruh pada parameter volume akar
adventif.

KESIMPULAN

Kombinasi pemberian zat pengatur tumbuh IAA sintetis dan media yang diperkaya BPF
maupun BPK tidak berpengaruh pada semua variabel pengamatan. Secara tunggal, pemberian
IAA sintetis berpengaruh pada parameter panjang dan volume akar adventif yang efektif
membantu menyuplai unsur hara dengan perlakuan terbaik pada konsentrasi 200 ppm.
Pengkayaan media dengan isolat bakteri pelarut fosfat (BPF) dan bakteri pelarut kalium (BPK)
memberikan pengaruh lebih baik dibanding kontrol pada pengamatan panjang sulur, jumlah
daun, jumlah akar adventif dan akar utama, panjang akar adventif dan akar utama, volume akar
adventif dan akar utama, serta bobot segar bibit vanili.
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